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ABSRAK

Bawang putih (Allium sativum L.) merupakan salah satu komoditas lokal unggulan
pertanian di Kabupaten Timor Tengah Utara, yang digunakan sebagai penyedap rasa dan
sebagai obat-obatan. Penelitian ini dilaksanakan di Lahan Fakultas Pertanian, Sains, Dan
Kesehatan Unimor (Faperta Unimor) Kabupaten Timor Tengah Utara, pada bulan Desembser
sampai Maret 2024. Rancangan penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok
(RAK) Faktorial dengan 2 faktor. Faktor pertama adalah penyiangan (P) yang terdiri dari 3
aras: PO tanpa disiangi, P1 penyiangan (4 MST), P2 penyiangan (6 MST) dan faktor kedua
takaran pupuk kompos biochar (B) yang terdiri dari 3 aras: BO tanah (12kg), B1 tanah (6kg) :
biochar (6kg), B2 tanah (4kg) : kompos biochar (8kg). Sehingga terdapat 9 kombinasi
perlakuan yaitu: Yang diulangi sebanyak 3 kali sehingga terdapat 27 unit percobaan. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk bagaimana interaksi antara penyiangan dan takaran pupuk
kompos biochar terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang putih (Allium sativum L)
lokal Eban. Pada penelitian ini terjadi interaksi antara perlakuan waktu penyiangan dan
pemberian takaran pupuk kompos biochar terhadap parameter pengamatan pH tanah sebelum
tanam, tinggi tanaman pada 6 MST dan jumlah daun pada 4 MST.Pada perlakuan waktu
penyiangan (6 MST) berpengaruh pada tanaman bawang putih lokal Eban dengan
memberikan hasil terbaik pada tinggi tanaman, jumlah daun, panjang akar, diameter umbi,
berat umbi pertanaman, jumlah siuang, berat ekonomi dan indeks panen dan pada perlakuan
takaran pupuk kompos biochar B2 (80%) berpengaruh pada tanaman bawang puth lokal Eban
dengan memberikan hasil terbaik pada tinggi tanaman, jumlah daun, panjang akar, volume
akar, jumlah siuang, berat ekonomi dan indeks panen.

Kata Kunci : Allium sativum L., Penyiangan, Kompos Biochar.

THE EFFECT OF WEEDING TIME AND BIOCHAR COMPOST DOSE ON THE
GROWTH AND YIELD OF LOCAL EBAN GARLIC (Allium sativum L) PLANTS

ABSTRACT

Garlic (Allium sativum L.) is one of the leading local agricultural commodities in
North Central Timor Regency, which is used as a flavoring and as medicine. This research
was carried out on the grounds of the Faculty of Agriculture, Science and Health Unimor
(Faperta Unimor) North Central Timor Regency, from December to March 2024. This
research design used a factorial randomized block design (RAK) with 2 factors. The first
factor is weeding (P) which consists of 3 levels: PO without weeding, P1 weeding (4 WAP),
P2 weeding (6 WAP) and the second factor is the dose of biochar compost fertilizer (B)
which consists of 3 levels: BO soil (12kg ), B1 soil (6kg): biochar (6kg), B2 soil (4kg):
biochar compost (8kg). So there were 9 treatment combinations, namely: Which was repeated
3 times so that there were 27 experimental units The aim of this research is to determine the
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interaction between weeding and the dosage of biochar compost fertilizer on the growth and
yield of local Eban garlic (Allium sativum L). In this study, there was an interaction between
the weeding time treatment and the dose of biochar compost on the parameters of observing
soil pH before planting, plant height at 6 WAP and number of leaves at 4 WAP. The weeding
time (6 WAP) treatment had an effect on the local Eban garlic plants. by providing the best
results in plant height, number of leaves, root length, tuber diameter, tuber weight per
planting, number of leaves, economic weight and harvest index and in the treatment of B2
biochar compost fertilizer (80%) it has an effect on local Eban garlic plants by providing best
results in plant height, number of leaves, root length, root volume, number of leaves,

economic weight and harvest index.
Keywords: Allium sativum L., Weeding, Biochar Compost.

PENDAHULUAN
Bawang putih (Allium sativum L.) merupakan salah satu komoditas lokal unggulan

pertanian di Kabupaten Timor Tengah Utara, yang digunakan sebagai penyedap rasa dan
sebagai obat-obatan. Bawang putih mengadung Seyawa aktif yaitu allicin yang
bermanfaat sebagai antioksidan dan juga untuk kardiovaskuar (Chan el al., 2012).
Manfaat lainya adalah dapat mengurangi jumlah bakteri aerob, E. coli dan
mikroorganisme lainnya sehingga bahan makanan yang ditambahkan bawang putih akan
lebih awet (Sutomo & Budi, 2012).

Bawang putih lokal Eban merupakan salah satu varietas bawang putih lokal dari
Indonesia. Bawang putih ini dibudidayakan secara turun temurun dan saat ini tanaman
tersebut tergolong komoditi lokal unggulan di Kabupaten Timor Tengah Utara (Falo et
al., 2016). Salah satu daerah dengan kondisi iklim dan lingkungan yang cocok dan
berpotensi untuk penggembangan bawang putih lokal adalah kecematan miomaffo barat
kabupaten TTU. Daerah ini memiliki tekstur tanah yang gembur dan berada pada
ketinggian 700-1.100 m di atas permukaan laut dpl dengan suhu berkisar 20°C - 25°C dan
curah hujan rata-rata 1200 — 2400 mm per tahun (Kune dan Hutapea, 2018).

Data produksi bawang putih lokal di kecamatan miomaffo barat empat tahun terakhir
adalah sebagai berikut, pada tahun 2014 produksi bawang putih lokal sebesar 8 ton, pada
tahun 2015 sebesar 14 ton, pada tahun 2016 sebesar 5,6 ton dan pada tahun 2017 sebesar
0,4 ton BPS TTU (2018). Data di atas menjelaskan bahwa jumlah produksi bawang putih
lokal untuk setiap tahun tidak tetap dan tidak stabil dalam mempertahankan hasil mutuh
produksi. Dengan adanya hama yang menjadi kendala dalam berbudidaya tanaman
bawang putih karena mampu menurunkan hasil prodiksi bawang putih (Sari & Aulia
Inayah, 2020). Oleh karena itu, untuk meningkatkan produksi bawang putih lokal yang
baik dapat dikendalikan dengan cara mengaturan waktu penyiangan yang tepat, dan
pemberian pupuk organik (kompos biochar).

Penyiangan adalah membersihkan bedengan dari gulma dan tanaman penggangu
lainnya. Penyiangan gulma dapat mengurangi persaingan unsur hara tanah serta cahaya
matahari pada tanaman bawang putih. Menurut Fadhly (2007), selain jenis gulma,
persaingan antara tanaman dan gulma perlu dipahami, terutama dalam waktu
pengendalian yang tepat. Penyiangan gulma merupakan cara pengendalian yang praktis,
aman, dan efisien. Pemilihan waktu penyiangan yang tepat akan mengurangi jumlah
gulma yang tumbuh serta dapat mempersingkat masa persaingan, dalam siklus hidup
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tumbuhan tidak semua fase pertumbuhan suatu tanaman peka terhadap kompetisi dari
pada gulma (Moenandir, 2010).

Pemberian bahan organik seperti kompos biochar dapat memperbaiki media tanam
tersebut (Syahputra et al., 2014). Kompos biochar merupakan salah satu alternatif pupuk
organik yang dapat memperbaiki sifat fisik tanah, meningkatkan daya serap tanah
terhadap air dan hara dan mempunyai kandungan unsur hara makro dan mikro. Menurut
(Antonius et al., 2018) Penggunaan pupuk organik kompos biochar dalam jangka panjang
dapat meningkatkan produktivitas lahan dan dapat mencegah degradasi lahan, sehingga
penggunaannya dapat membantu upaya konservasi tanah yang lebih baik. Kompos dan
campuran kompos dengan biochar efektif dalam meningkatkan kesuburan tanah dengan
meningkatkan siklus hara (25% rata rata peningkatan C organik yang dapat diekstraksi
dan 44% peningkatan N yang dapat diekstraksi), ketersediaan unsur (peningkatan 26% K
yang tersedia), dan aktivitas mikroba tanah (26% peningkatan respirasi tanah dan
peningkatan aktivitas denitrifikasi 2-4 kali lipat). Kompos biochar juga meningkatkan
afinitas serapan hara (Borchard et al., 2012).

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu diadakan penelitian untuk menjawab
permasalahan di atas dengan judul “Pengaruh Waktu Penyiangan Dan takaran pupuk
kompos biochar Terhadap Pertumbuhan Dan Hasil Bawang Putih (Allium sativum L)
Lokal Eban”.

Adapun rumusan masalah dalam penelitian yaitu:
1. Bagaimana interaksi antara penyiangan dan takaran pupuk kompos biochar terhadap

pertumbuhan dan hasil tanaman bawang putih (Allium sativum L) lokal Eban.

2. Bagaimana pengaruh waktu penyiangan terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman
bawang putih (Allium sativum L) lokal Eban.

3. Bagaimana pengaruh takaran pupuk kompos biochar terhadap pertumbuhan dan hasil
tanaman bawang putih (Allium sativum L) lokal Eban.

Adapun tujuan dalam penelitian yaitu:
1. Untuk mengetahui interaksi antara penyiangan dan takaran pupuk kompos biochar

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang putih (Allium sativum L) lokal
Eban.

2. Untuk mengetahui interaksi waktu penyiangan terhadap pertumbuhan dan hasil
tanaman bawang putih (Allium sativum L) lokal Eban

3. Untuk mengetahui interaksi pemberian takaran pupuk kompos biochar terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman bawang putih (Allium sativum L) lokal Eban

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan di Lahan Fakultas Pertanian, Sains, Dan Kesehatan Unimor

(Faperta Unimor) Kabupaten Timor Tengah Utara, pada bulan Desember 2023 sampai bulan
Maret 2024.

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu benih bawang putih lokal Eban, polybag
(20 cm x 40 cm), biochar, kotoran ternak sapi. Hijuan, dedak padi, EM4, gula pasir, dan air.
Alat yang digunakan yaitu, cangkul, linggis, parang, sekop, seng bekas, ember, pengaris, alat
tulis, pH meter, jangka sorong, gelas ukur, pipet tetes, dan timbangan analitik.

Rancangan penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) Faktorial
dengan 2 faktor. Faktor pertama adalah penyiangan (P) yang terdiri dari 3 aras: PO tanpa
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disiangi, P1 penyiangan (4 MST), P2 penyiangan (6 MST) dan faktor kedua takaran pupuk
kompos biochar (B) yang terdiri dari 3 aras: BO tanah (12kg), B1 tanah (6kg) : biochar (6kg),
B2 tanah (4kg) : kompos biochar (8kg). Sehingga terdapat 9 kombinasi perlakuan yaitu:
(P1BO, P2B2, POB2, P2B1, POB1, POBO, P1B2, P2B0, P1B1) (P2B1, P1B1, P1B0, POBO,
POB2, POB1, P1B2, P2B0, P2B2) (P1B0, P1B2, P1B1, P2B2, P2B1, P0B2, POB1, P0OBO,
P2B0), yang diulangi sebanyak 3 kali sehingga terdapat 27 unit percobaan.

Pelaksanaan Penelitian
1. Persiapan Benih
2. Persiapan media tanam
3. Pembuatan Pupuk Kompos Biochar
4. Penanaman
5. Pemeliharaan Tanaman
6. Pemanenan
Parameter pengamatan

1. Parameter Tanah
2. Parameter pertumbuhan
3. Parameter Hasil

Analisis Data
Semua data yang dikumpulkan dianalisis dengan menggunakan analisis sidik ragam

(Anova) Rancangan Acak Kelompok (RAK). Selanjutnya rata-rata perlakuan di uji dengan
menggunakan Duncan Multiple Range Test (DMRT) dengan tingkat signifikan 5% sesuai
petunjuk Gomes, (2010). Analisis data menggunakan program SAS 9.1.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis sidik ragam anova tabel 1 memperlihatkan bahwa terjadi interaksi
yang nyata antara perlakuan penyiangan dan pemberian takaran pupuk kompos biochar
terhadap parameter pengamatan pH tanah pada waktu pengamatan sebelum tanam. Namun
tidak terjadi interaksi pada waktu sesudah tanam. Hasil uji lanjut DMRT menunjukan bahwa
pada pengamatan sebelum kombinasi perlakuan penyiangan 4 MST dengan takaran kompos
biochar 8kg mampu memberikan nilai pH tanah tertinggi yaitu pH 6,00 dan pada pengamatan
sesudah tanam perlakuan penyiangan 6 MST dengan takaran kompos biochar 6 kg dan 8 kg
mampu memberikan nilai pH tanah tertinggi.
Tabel 1. pH Tanah

Pex\é:ﬁthan Perlakuan Kompos Biochar Rerata
Penyiangan BO Bl B2
PO 5.93ab 6.00a 5.83ab 5.92
Sebelum P1 5.90ab 5.90ab 6.00a 5.93
P2 5.77b 6.00a 5.83ab 5.86
Rerata 5.86 5.96 5.88 (+)
PO 4.77 5.17 4.87 493 a
Sesudah P1 4.80 4.50 4.83 471 a
P2 5.00 4.97 4.93 4.96 a
Rerata 4.85a 4.87 a 4.87 a ()
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Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf sama pada baris dan kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata
pada uji lanjut DMRT o 0.05. (+) terjadi interaksi antar factor dan (-) tidak terjadi interaksi antar
faktor.

Tinggi Tanaman (Cm)

Analisis sidik ragam anova tabel 2 menunjukkan bahwa tidak terjadi interaksi antara
faktor perlakuan penyiangan dan takaran pupuk kompos biochar terhadap parameter tinggi
tanaman disetiap waktu pengamatan 2 MST, 4 MST, 8 MST, namun terjadi interaksi pada
waktu pengamatan 6 MST. Hasil uji lanjut DMRT menunjukkan bahwa pada aras perlakuan
penyiangan 6 MST mampu memberikan nilai tinggi tanaman tertinggi disetiap waktu
pengamatan dan berpengaruh nyata terhadap aras perlakuan lainnya. Pada aras perlakuan
takaran kompos biochar 8kg mampu memberikan niilai tinggi tanaman tertinggi yaitu 48,50
cm pada pengamatan 8 MST meskipun tidak berpengaruh nyata dengan aras perlakuan
lainnya.

Tabel 2. Tinggi Tanaman (cm)

Waktu Perlakuan Kompos Biochar
pengamatan Rerata
Penyiangan BO Bl B2
PO 20.35 25.70 24.20 22.96ab
2 MST P1 25.70 18.10 19.10 18.82b
P2 24.20 27.00 27.50 26.16a
Rerata 21.90a 22.22a 24.50a ()
PO 33.30 37.70 40.25 36.96b
4 MST P1 37.00 35.00 33.50 35.12b
P2 44,50 42.00 45.50 44.40a
Rerata 38.52a 37.42a 41.00a (-)
PO 38.00ee 45.00c 45.50b 42.40
6 MST P1 33.00g 39.00d 38.00e 37.25
P2 45.00c 45.00c 48.50a 46.40
Rerata 39.80 42.00 45.20 (+)
PO 41.10 48.00 48.60 45.48ab
8 MST P1 36.00 42.65 41.00 40.57b
P2 47.50 47.20 52.15 49.30a
Rerata 42.64a 45.12a 48.50a (-)

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf sama pada baris dan kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata
pada uji lanjut DMRT o 0.05. (+) terjadi interaksi antar faktor dan (-) tidak terjadi interaksi antar
faktor.

Berdasarkan data tinggi tanaman diatas memperlihatkan bahwa tinggi tanaman selalu
bertambah disetiap waktu pengamatan dimana rata-rata perlakuan jenis penyiangan 6 MST
dan takaran kompos biochar 8kg mampu memberikan nilai tinggi tanaman terbaik. Hal ini
dikarenakan penyiangan yang dilakukan 6 MST sekali dapat menghilangkan gulma disekitar
tanaman sehingga tidak terjadi perampasan air, hara dan sinar matahari yang dibutuhkan
dalam proses fotosintesis. Pertumbuhan vegetatif berkaitan erat dengan tinggi tanaman,
semakin baik ketersedian hara nitrogen maka tinggi tanaman akan semakin optimal.
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Zubachtirodin dan Subandi (2007) juga mengatakan bahwa tinggi tanaman dipengaruhi oleh
unsur hara nitrogen yang dapat meningkatkan tinggi tanaman.

Jumlah Daun (Helai)

Analisis sidik ragam anova pada tabel 3 memperlihatkan bahwa tidak terjadi interaksi
antar factor perlakuan penyiangan dan takaran pupuk kompos biochar terhadap parameter
jumlah daun disetiap waktu pengamatan 2 MST, 6 MST, 8 MST, namun terjadi interaksi
pada waktu pengamatan 4 MST. Hasil uji lanjut DMRT menunjukan bahwa pada perlakuan
penyiangan 4 MST mampu memberikan nilai jumlah daun terbanyak hingga akhir
pengamatan yaitu mencapai 5,40 helai dan berpengaruh nyata sedangkan pada aras perlakuan
takaran pupuk kompos biochar 8kg mampu memberikan nilai jumlah daun terbanyak disetiap
waktu pengamatan hingga mencapai 5,65 helai pada akhir pengamatan dan berpengaruh
nyata.

Tabel 3. Jumlah Daun (Helai)

Waktu .
pengamatan Perlakuan Kompos Biochar Rerata
Penyiangan BO Bl B2

PO 2.50 2.00 2.50 2.40a

2 MST P1 3.00 1.50 2.00 2.00a

P2 2.50 2.00 2.50 2.40a
Rerata 2.60a 1.75a 2.40a ()

PO 4.00c 3.00d 5.00a 4.20b

P1 4.00c 4.00c 4.00c 4.00c

4 MST P2 4.50b 4.00¢ 4.50b 4.40a
Rerata 4.20b 3.75¢ 4.600a +

PO 4.50 4.00 6.00 5.00a

P1 4.00 4.50 5.00 4.50a

6 MST P2 5.00 5.00 5.00 5.20a
Rerata 4.60b 4.25b 5.60a ()

PO 4.50 5.50 5.50 5.00ab

P1 4.00 4.00 5.50 4.25b

8 MST P2 5.50 4.00 6.00 5.40a
Rerata 4.80b 4.50b 5.65a (-)

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf sama pada baris dan kolom yang sama menunjukkan berbeda
nyata pada uji lanjut DMRT a 0.05. (+) terjadi interaksi antar faktor dan (-) tidak terjadi
interaksi antar faktor.

Panjang Akar (cm)

Analisis sidik ragam anova pada tabel 4 menunjukkan bahwa tidak terjadi interaksi
antara perlakuan penyiangan dan pemberian takaran pupuk kompos biochar terhadap
parameter panjang akar. Hasil uji lanjut DMRT menunjukan bahwa aras perlakuan

22



Jurnal Agrorektan: Vol. 11 No.2 Desember 2024

penyiangan dan takaran pupuk kompos biochar tidak berpengaruh nyata. Dimana perlakuan
penyiangan 6 MST mampu memberikan nilai panjang akar tertinggi yaitu 16,00 cm,
sedangkan pada aras perlakuan takaran kompos biochar 8kg mampu memberikan nilai
panjang akar terpanjangyaitu 16,88 cm.

Tabel 4. Panjang Akar (cm)

Perlakuan Kompos Biochar
Rerata
Penyilangan BO B1 B2
PO 12.33 13 15.66 13.66a
P1 12.33 15.66 16.33 14.77a
P2 13.66 15.66 18.66 16.00a
Rerata 12.77a 14.77a 16.88a (-)

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf sama pada baris dan kolom yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata pada uji lanjut DMRT a 0.05. (-) tidak terjadi interaksi antar faktor.

Volume Akar (g)

Hasil analisis sidik ragam anova tabel 5 menunjukkan bahwa tidak terjadi interaksi
yang nyata antara perlakuan penyiangan dan pemberian takaran pupuk kompos biochar pada
pengamatan parameter volume akar. Hasil uji lanjut DMRT menunjukan bahwa aras
perlakuan penyiangan dan takaran pupuk kompos biochar tidak berbeda nyata. Namun
perlakuan tanpa penyiangan dan penyiangan 4 MST memberikan nilai volume akar tertinggi
yaitu 51,66 ml sedangkan pada aras perlakuan takaran kompos biochar 8kg memberikan nilai
volume akar tertinggi yaitu 52,00 ml.

Tabel 5. Volume Akar (g)

Perlakuan Kompos Biochar Rerata
Penyiangan BO B1 B2
PO 51.33 51.67 52.00 51.66a
P1 51.00 52.00 52.00 51.66a
P2 51.33 51.33 52.00 51.55a
Rerata 51.22a 51.66a 52.00a (-)

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf sama pada baris dan kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda
nyata pada uji lanjut DMRT a 0.05. (-) tidak terjadi interaksi antar faktor.

Diameter Umbi (mm)

Hasil analisis sidik ragam anova pada tabel 6 menunjukkan bahwa tidak terjadi
interaksi antara perlakuan penyiangan dan pemberian takaran pupuk kompos biochar
terhadap parameter diameter umbi. Hasil uji lanjut DMRT menunjukan bahwa aras perlakuan
penyiangan dan takaran pupuk kompos biochar tidak berpengaruh nyata. Dimana perlakuan
penyiangan 6 MST mampu memberikan nilai diameter umbi tertinggi yaitu 2,41 mm
sedangkan pada aras perlakuan takaran pupuk kompos biochar 6kg memberikan nilai
diameter umbi tertinggi yaitu 2,44 mm.

Tabel 6. Diameter Umbi (mm)
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Perlakuan Kompos Biochar Rerata
Penyiangan BO Bl B2
PO 2.23 2.53 2.16 2.31a
P1 2.43 2.16 2.26 2.28a
P2 2.66 2.33 2.23 2.41a
Rerata 2.34a 2.44a 2.22a (-)

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf sama pada baris dan kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda
nyata pada uji lanjut DMRT a 0.05. (-) tidak terjadi interaksi antar faktor.

Berat Umbi Pertanaman (mm)

Hasil analisis sidik ragam anova pada tabel 7 menunjukkan bahwa tidak terjadi
interaksi antara perlakuan penyiangan dan takaran kompos biochar terhadap pengamatan
berat umbi pertanaman. Hasil uji lanjut DMRT menunjukkan bahwa aras perlakuan
penyiangan 6 MST menghasilkan berat umbi pertanaman tertinggi yaitu 10,72 gram dan
berpengaruh nyata dengan aras perlakugn lainnya Sedangkan aras perlakuan takaran pupuk
kompos biochar tidak berpengaruh nyata tetapi kompos biochar 6kg yang menghasilkan berat
umbi pertanaman tertinggi 8.66 gram
Tabel 7. Berat Umbi Pertanaman (gram)

Perlakuan Kompos Biochar

Rerata
Penyiangan BO Bl B2
PO 5.35 8.22 7.98 7.18b
P1 7.84 6.43 5.70 6.66b
P2 8.82 11.33 10.78 10.72a
Rerata 6.91a 8.66a 7.40a ()

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf sama pada baris dan kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda
nyata pada uji lanjut DMRT a 0.05. (-) tidak terjadi interaksi antar faktor.

Jumlah Siung

Hasil analisis sidik ragam anova tabel 8 menunjukkan bahwa tidak terjadi interaksi antara
perlakuan penyiangan dan pemberian takaran pupuk kompos biochar terhadap parameter
jumlah siung. Hasil uji lanjut DMRT menunjukan bahwa aras perlakuan penyiangan dan
takaran pupuk kompos biochar tidak berpengaruh nyata. Dimana perlakuan penyiangan 6
MST mampu memberikan nilai jumlah suing terbanyak yaitu 13,22 sedangkan pada aras
perlakuan takaran pupuk kompos biochar 8 kg mampu memberikan nilai jumlah suing
terbanyak yaitu 13,44,
Tabel 8. Jumlah Siung (g)

Perlakuan Kompos Biochar

Rerata
Penyiangan BO Bl B2
PO 12.333 13.333 13.667 13.11a
P1 10.667 13.333 12.00 12.00a
P2 13.667 11.333 14.667 13.22a
Rerata 12.222a 12.667a 13.444a (-)
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Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf sama pada baris dan kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda
nyata pada uji lanjut DMRT a 0.05. (-) tidak terjadi interaksi antar faktor.

Berat ekonomi (g)

Hasil analisis sidik ragam anova tabel 9 menunjukkan bahwa tidak terjadi interaksi
antara perlakuan penyiangan dan pemberian takaran pupuk kompos biochar terhadap
parameter berat ekonomi. Hasil uji lanjut DMRT menunjukkan bahwa aras perlakuan
penyiangan 6 MST menghasilkan berat ekonomi tertinggi 7.57 gram dan berbeda nyata
penyiangan P1 yang menghasilkan berat ekonomi terendah 5.31gram. Sedangkan aras
perlakuan takaran pupuk kompos biochar tidak berbeda nyata tetapi B2 yang menghasilkan
berat ekonomi tertinggi 5.72 gram dan B0 yang menghasilkan berat ekonomi terendah yakni
5.55 gram.

Tabel 9. Berat Ekonomi (g)

Perlakuan Kompos Biochar Rerata
Penyiangan BO Bl B2
PO 4.19 6.18 6.28 555b
P1 6.69 4.45 4.78 531D
P2 5.78 6.54 10.38 7.57a
Rerata 555 a 5.72 a 7.15a (-)

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf sama pada baris dan kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata
pada uji lanjut DMRT a 0.05. (-) tidak terjadi interaksi antar faktor.

Berat non ekonomi (g)

Hasil analisis sidik ragam anova tabel 10 menunjukkan bahwa tidak terjadi interaksi
antara perlakuan penyiangan dan pemberian takaran pupuk kompos biochar terhadap
parameter berat non ekonomi. Hasil uji lanjut DMRT menunjukkan bahwa aras perlakuan
penyiangan maupun aras perlakuan takaran pupuk kompos biochar tidak berpengaruh nyata.
Dimana pada aras perlakuan penyiangan 4 MST mampu memberikan nilai tertinggi yaitu
0,978 g sedangkan pada perlakuan takaran biochar 6kg mmberikan nilai berat segar non
ekonomi tertinggi yaitu 1, 094 g.

Tabel 10. Berat Non Ekonomi (g)

Perlakuan Kompos Biochar Rerata
Penyiangan BO Bl B2
PO 0.733 0.990 0.773 0.832a
P1 0.806 1.536 0.593 0.978 a
P2 1.156 0.756 1.003 0.972 a
Rerata 0.898a 1.094a 0.790a (-)

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf sama pada baris dan kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata
pada uji lanjut DMRT a 0.05. (-) tidak terjadi interaksi antar faktor.

Indeks Panen (100%0)

25



Jurnal Agrorektan: Vol. 11 No.2 Desember 2024

Hasil analisis sidik ragam anova tabel 11 menunjukkan bahwa tidak terjadi interaksi
antara perlakuan penyiangan dan pemberian takaran pupuk kompos biochar terhadap
parameter indeks panen. Hasil uji lanjut DMRT menujukkan bahwa aras perlakuan
penyiangan maupun aras perlakuan takaran pupuk kompos biochar tidak berpengaruh nyata.
Dimana perlakuan penyiangan 6 MST memberikan nilai indeks panen tertinggi yaitu 1,978 %
sedangkan pada aras perlakuan pupuk kompos biochar 8 kg memberikan nilai tertinggi yaitu
2,094 %. Hal ini disebabkan oleh kualitas dan kuantitas pupuk organik kompos sangat baik
untuk pertumbuhan suatu tanaman, pupuk organik sangat berpengaruh dalam meningkatkan
kesuburan tanah dan meningkatkan kualitas lahan serta meningkatakan produktivitas
tanaman. Penyiangan yang dilakukan sampai panen merupakan perlakuan waktu penyiangan
terbaik dengan potensi hasil paling tinggi jika dibandingkan dengan waktu penyiangan
lainnya. Unsur hara sangat berpengaruh dalam proses pertumbuhan dan perkembangan
tanaman. Nilai indeks panen yang tinggi juga menunjukkan tingginya hasil ekonomi yang
dapat dicapai (Gardner et al., 1991).

Tabel 11. Indeks Panen (%)

Perlakuan Kompos Biochar

Rerata
Penyiangan PO P1 P2
PO 1.773 1.733 1.99 1.832a
P1 2.003 2.156 1.756 1.972a
P2 1.593 1.806 2.536 1.978a
Rerata 1.790a 1.898a 2.094a (-)

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf sama pada baris dan kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata
pada uji lanjut DMRT a 0.05. (-) tidak terjadi interaksi antar faktor.

PENUTUP

1. Pada penelitian ini terjadi interaksi antara perlakuan waktu penyiangan dan pemberian
takaran pupuk kompos biochar terhadap parameter pengamatan pH tanah sebelum
tanam, tinggi tanaman pada 6 MST dan jumlah daun pada 4 MST.

2. Pada perlakuan waktu penyiangan (6 MST) berpengaruh pada tanaman bawang putih
lokal Eban dengan memberikan hasil terbaik pada tinggi tanaman, jumlah daun,
panjang akar, diameter umbi, berat umbi pertanaman, jumlah siuang, berat ekonomi
dan indeks panen.

3. Pada perlakuan takaran pupuk kompos biochar B2 (8kg) berpengaruh pada tanaman
bawang puth lokal Eban dengan memberikan hasil terbaik pada tinggi tanaman,
jumlah daun, panjang akar, volume akar, jumlah siuang, berat ekonomi dan indeks
panen.
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